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ABSTRACT
Penelitian ini dilakukan guna mengetahui bagaimana pentingnya nilai-nilai Pancasila terhadap kesejahteraan bagi peserta didik MI Ma'had Al-Zaytun. Dewasanya, permasalahan kesejahteraan dalam nilai-nilai Pancasila bersangkutan dengan karakter yang seringkali terjadi pada peserta didik MI.Pendidikan yang layak terdapat kemampuan mengubah tingkah laku dan pikiran setiap kualitas bagi generasi bangsa Indonesia lebih baik, sebab pendidikan membuat diri tiap individu menjadi maju dan sejahtera dalam kehidupan masa depan bangsa Indonesia agar lebih mendukung segala aspek pembelajaran tentunya harus adanya pembentukan karakter dalam nilai-nilai Pancasila guna membuat peserta didik MI bisa menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.Penelitian ini menggunakan pendekatan kajian pustaka dengan studi literatur untuk mengetahui bagaimana pentingnya nilai-nilai Pancasila terhadap para peserta didik MI di Al-Zaytun yang memiliki tujuan dalam kesejahteraan. Teknik penelitian yang digunakan dengan cara menelaah sumber dari berbagai jurnal-jurnal terkait dan sumber lain yang sesuai dengan tema penelitian yang juga disertai dengan tata fikir logika yang mendasari dan membuat sejumlah konsep. Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan peneliti di atas tentang proses kesejahteraan pada Pancasila ditanamkan Al-Zaytun terhadap santri MI dapat disimpulkan bahwa pentingnya santri menerapkan Pancasila pada rutinitas harian yang tidak terlepas dari pendidikan dengan landasan arahan Syaykh untuk terus meningkatkan kemajuan bangsa mulai sejak dini untuk menghasilkan masyarakat sehat, cerdas, dan manusiawi.
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Pendahuluan
Pancasila sebagai ideologi negara memiliki peranan penting dalam memberi arah dan landasan bagi tata kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Pancasila sebagai landasan hidup juga memiliki arti sebagai pembangun karakter sekaligus kepribadian bangsa terutama bagi para peserta didik MI di Al-Zaytun dalam membangun kesejahteraan dalam hidupnya. Untuk mencapai kesejahteraan tersebut, peserta didik harus diajarkan dan dilatih karakternya sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.
Nilai-nilai Pancasila sendiri terbentuk dari kepribadian masyarakat Indonesia, dalam setiap butir Pancasila mengandung makna yang mewakili setiap aspek, golongan dan adat istiadat setiap bangsanya. Sehingga dalam konteks pembentukan karakter ini, pancasila sebagai pedoman dan sumber utama dalam pembangunan bangsa harus mendapatkan perhatian secara serius mengingat Pancasila adalah cerminan diri bangsa sehingga sudah sepatutnya kita sebagai warga Indonesia menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, salah satu jalan utamanya yakni melalui dunia pendidikan.
Pendidikan adalah sebuah langkah yang dapat dilakukan pemerintahan untuk bisa mencerdaskan bangsanya. Dengan adanya pendidikan ini, seseorang akan dianjurkan dan ditanamkan nilai-nilai ketuhanan, kemanusiaan, pengetahuan, norma dan moral yang nantinya akan diterapkan kehidupan masyarakat. Seseorang akan diajarkan nilai-nilai karakter tersebut dilingkungan keluarga dan sekolah. Namun Ketika seseorang melakukan interaksi sosial maka penerapan dari nilai-nilai Pancasila tersebut perlu dilakukan dan semua penanaman nilai akan dipraktekkan untuk dapat melangsungkan kehidupan bermasyarakat yang penuh akan tantangan.
Pada pendidikan yang layak diinginkan terdapat kemampuan mengubah tingkah laku dan pikiran setiap kualitas diri bagi generasi bangsa Indonesia menjadi lebih baik, sebab pendidikan akan membuat diri tiap individu menjadi maju dan sejahtera dalam kehidupan masa depan bangsa Indonesia agar lebih mendukung segala aspek pembelajaran tentunya harus adanya pembentukan karakter dalam nilai-nilai Pancasila guna membuat peserta didik MI bisa menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
Pada dasarnya, karakter merupakan cerminan dari kepribadian seseorang. Baik dan buruknya perilaku seseorang dapat dilihat dari bagaimana cara dia menyikapi suatu persoalan di lingkungannya. Dengan karakter yang baik maka akan mempermudah seseorang untuk melakukan interaksi dan menjalin relasi dengan orang lain, sehingga kesuksesan akan lebih mudah dicapai. Manusia yang memiliki karakter yang baik adalah dengan melakukan hal terbaik kepada Tuhan Yang Maha Esa, dirinya sendiri, antar sesama, lingkungan, bangsa dan negara sampai internasional untuk dapat mengoptimalkan potensi dirinya dengan adanya kesadaran, emosional, dan perasaan.

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kajian pustaka dengan studi literatur untuk mengetahui bagaimana pentingnya nilai-nilai Pancasila terhadap para peserta didik MI di Ma'had Al-Zaytun yang memiliki tujuan dalam kesejahteraan. Teknik penelitian yang digunakan dengan cara menelaah sumber dari berbagai jurnal-jurnal terkait dan sumber lain yang sesuai dengan tema penelitian yang juga disertai dengan tata fikir logika yang mendasari dan membuat sejumlah konsep. Data yang telah dikumpulkan kemudian dikaji dan diurai sehingga dapat ditemukan sebuah konklusi dari hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.

Hasil dan Pembahasan
	Pendidikan adalah usaha mengolah kemampuan diri menuju kemanusiaan. Adanya pendidikan berfungsi mmbangun kebiasaan diri dari mulai bangun tidur hingga kembali tidur demi mencapai individu yang lebih baik. Pelaksanaan pendidikan umumnya terjadi saat siswa menempuh sekolah tingkat dasar, menengah, dan perguruan tinggi, sekolah berperan penting pada karakter anak bangsa menjadi cerdas dalam pola fikir maupun tingkah laku. 
	 Menurut Budhiman, terdapat tingkat karakter yang dijadikan pedoman generasi bangsa pada budaya Indonesia yaitu: diawali religius, ialah olah rasa yang menjiwai makna takwa pada Tuhan yang Maha Esa, toleransi bagi umat beragama, menjalankan semua perintah dan mencegah berbagai larangan-Nya. Selanjutnya kedua, jujur ialah semua kejadian yang dilakukan sesuai apa adanya. Usaha tersebut membuat dirinya dipercaya oleh orang lain, baik secara tindakan atau perkataan. Ketiga, toleransi ialah tindakan dalam menghargai setiap perbedaan secara ras, suku, etnis, budaya, dan agama. Keempat, sisiplin ialah perilaku yang menampilkan ketertiban dalam mengaplikasi kejadian yang tepat sesuai aturan.kelima, kerja keras merupakan usaha sungguh- sungguh yang dilakukan dalam mencapai sesuatu.
	Keenam, kreatif merupakan suatu pembaharuan ide yang dibuat dari cara baru yang diciptakan. Ketujuh, mandiri merupakn sikap yang ditunjukkan dalam melakukan sesuatu oleh dirinya sendiri dan bergantung dengan orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. Kedelapan, demokratis merupakan cara bertindak dan berpandang bahwa hak dan kewajiban setiap orang adalah sama, serta selalu mengutamakan musyawarah dalam setiap menyelesaikan permasalahan. Kesembilan rasa ingin tau merupakan usaha dalam mencari pengetahuan lebih Ketika ada sesuatu yang tidak dipahami dalam dirinya. Kesepuluh, semangat kebangsaan merupakan tindakan yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara lebih utama dari pada kepentingan pribadi dan kelompok. Kesebelas, cinta tanah air merupakan sikap kecintaannya terhadap bangsa dan mampu mengharumkan nama negara. 
	Keduabelas, menghargai prestasi merupakan suatu tindakan dalam diri yang mampu menciptakan peluang untuk berprestasi dan selalu menghormati keberhasilan yang dicapai oleh orang lain. Ketigabelas, bersahabat merupakan kemampuan yang dimiliki dalam berorganisasi dengan orang lain sehingga terjalin keharmonisan dalam sustu intraksi sosial. Keempatbelas,cinta damai merupakan sikap yang di tunjukkan dalam menghormati segala perbedaan yang ada sehingga terjalin kerukunan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Kelimabelas, gemar membaca merupakan tindakan yang dilakukan guna menambah ilmu pengetahuan untuk mengasah potensi diri. Keenambelas, peduli lingkungan merupakan sikap dan tindakan dalam menjaga kebersihan dan keindahan lingkungan. Ketujuhbelas, peduli sosial merupakan sikap dan tindakan dalam kepekaan terhadap kejadian-kejadian yang sedang terjadi dilingkungan sekitar, serta mau memberikan pertolongan kepada orang yang membutuhkan. Delapanbelas, tanggung jawab merupakan sikap dan tindakan yang mampu memahami segala kewajibannya dalam suatu hal sehingga dapat terselesaikan. 
Dalam Dictionary of sociology, nilai adalah kemampuan yang dipercaya ada pada sebuah benda untuk memuaskan manusia. Pada hakikatnya nilai adalah sifat yang melekat pada suatu objek, bukan objek sendiri. Sesuatu itu mengandung nilai artinya ada sifat atau kualitas yang melekat. Oleh karena itu, sila-sila Pancasila pada hakikatnya merupakan suatu nilai yang seharusnya melekat pada diri bangsa Indonesia sebagai suatu kesatuan. Pancasila lahir dari kepribadian bangsa Indonesia, keberagaman yang ada di Indonesia seperti keberagaman agama, adat istiadat, suku, pulau, warna kulit, dan hal lainnya dapat dipersatukan dengan Pancasila. 
Nilai-nilai yang terkandung dalam tiap butir sila Pancasila merupakan cerminan jati diri bangsa yang sudah seharusnya melekat pada tiap sanubari warga Negara Kesatuan Republik Indonesia. Pancasila memiliki lima sila yang masing-masing sila memiliki maknanya tersendiri sebagaimana kepribadian bangsa Indonesia.
Pada sila pertama yaitu Ketuhanan Yang Maha Esa terkandung nilai bahwa berdirinya negara Indonesia ialah sebagai wujud pelaksanaan manusia dalam mematuhi Tuhan yang Maha Esa. Sehingga dalam penyelenggaraan negara mulai dari hukum perundang-undangan hingga dalam kehidupan warga masyarakat sehari-hari harus dijiwai oleh nilai-nilai Ketuhanan yang Maha Esa.Sila pertama ini merupakan nilai yang meliputi dan menjiwai keempat sila lainnya.
Nilai religius adalah nilai yang berkaitan dengan keterkaitan individu dengan sesuatu yang dianggap memiliki kekuatan sakral, suci, agung dan mulia. Memahami Ketuhanan sebagai pandangan hidup adalah mewujudkan masyarakat yang berketuhanan, yakni membangun masyarakat Indonesia yang memiliki jiwa maupun semangat untuk mencapai ridho Tuhan dalam setiap perbuatan baik yang dilakukannya. Dari sudut pandang etis keagamaan, negara berdasar Ketuhanan yang Maha Esa itu adalah negara yang menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduknya untuk memeluk agama dan beribadah menurut agama dan kepercayaan masing-masing. Dari dasar ini pula, bahwa suatu keharusan bagi masyarakat yang beragama, apapun agama dan keyakinan mereka.
Keyakinan ini dapat kita tinjau dalam sebuah agama, semua masyarakat memiliki keyakinan agama sesuai yang dianutnya. Di negara Indonesia terdapat enam agama yang dianut oleh masyarakat, yaitu agama Islam, katolik, hindu, budha, protestan, dan konghucu. Meskipun adanya perbedaan dalam agama, masyarakat Indonesia harus tetap saling menghargai dan hidup dengan damai. Sedangkan nilai ketakwaan memiliki makna bahwa setiap masyarakat bebas untuk beribadah sesuai dengan agama yang diyakininya. Hal ini di dukung dengan adanya UUD tahun 1945 pada pasal 28E ayat 1 yang berbunyi “Setiap warga negara Indonesia bebas dalam memilih agana dan beribadah sesuai dengan agama yang dipilihnya”. Adapun implementasi sila pertama Pancasila pada santri di MI yaitu dengan saling menyapa salam merdeka kepada seluruh civitas Al-Zaytun, menjaga toleransi bersama siswa kanesius atau nonislam yang sedang kunjungan singkat ke Al-Zaytun, contohnya Ketika santri sedang sholat berjamah di Masjid siswa kanesius akan menghargai santri dengan tidak membuat kerusuhan pada santri yang menjalankan ibadah.
Sila kedua didasari dan dijiwai oleh sila pertama dan sila ketiga lainnya. Dalam sila ini terkandung nilai-nilai bahwa sebagai seorang warga negara yang baik harus memiliki kesadaran sikap moral dan tingkah laku sebagaimana semestinya. Dalam sila ini pula terkandung makna bahwa negara harus menjunjung tinggi harkat dan martabat manusia sebagai makhluk beradab. Pengertian diatas sesuai dengan pembukaan UUD 1945 alinea pertama sebagai berikut “Bahwa sesungguhnya kemerdekaan itu ialah hak segala bangsa dan oleh sebab itu maka penjajahan diatas dunia harus dihapuskan karena tidak sesuai dengan peri kemanusiaan dan peri keadilan”.
Kemanusiaan yang adil dan beradab, adalah pembentukan suatu kesadaran tentang keteraturan, sebagai asas kehidupan, sebab setiap manusia mempunyai potensi untuk menjadi manusia sempurna, yaitu manusia yang beradab. Manusia yang maju peradabannya tentu lebih mudah menerima dengan tulus, lebih memungkinkan untuk mengikuti tata cara dan pola kehidupan masyarakat yang teratur dan mengenal hukum universal. Kesadaran inilah yang menjadi semangat membangun kehidupan masyarakat dan alam semesta untuk mencapai kebahagiaan dengan usaha gigih, serata dapat diimplementasikan dalam bentuk sikap hidup yang harmoni penuh toleransi dan damai.
Penerapan yang dijalankan Al-Zaytun pada sila ini yaitu kelayakan hewan ternak untuk tinggal sesuai dengan tempat tinggal seperti manusia, hal ini berasal dari kesetaraan perikemanusiaan dapat berkesinambungan dengan perikehewanan. Jadi terbentuklah istana ayam dalam suasana seperti rumah kita, ada kasur, makanan terbaik, penerangan lampu, dan disediakan musik dengan genre populer contohnya dangdut, pop, dan dj layaknya orang mendengar lagu tersebut.
Pada sila ketiga mengartikan bahwa Indonesia sebagai negara yang terdiri dari beragam jenis suku tentu memiliki banyak kendala akibat banyaknya pebedaan golongan, agama, ras, kelompok dan lainnya. Negara kesatuan Republik Indonesia ini membentuk sebuah kesatuan dan semboyan Bhinneka Tunggal Ika. Sebagai anak sekolah sering kali terjadi pembullyan dan menganggap perbedaanadalah sebuga yang sudah tak lazim. Dengan menerapkan sila ketiga pada Pancasila anak sekolah dasar diharapkan mampu memahami dan memiliki sikap toleransi. Persatuan adalah gabungan yang terdiri atas beberapa bagian, kehadiran Indonesia dan bangsanya dimuka bumi ini bukan untuk bersengketa. Bangga indonesia hadir untuk mewujudkan kasih sayang kepada segenap suku bangsa dari Merauke sampai ke Sabang. Persatuan Indonesia, bukan sebuah sikap mampu pandangan dogmatik dan sempit, namun harus menjadi upaya melihat diri sendiri secara lebih objektif dari dunia luar. Negara kesatuan Republik Indonesia terbentuk dalam proses sejarah perjuangan Panjang dan terdiri dari bermacam-macam kelompok suku bangsa, namun perbedaan tersebut tidak untuk dipertentangkan tetapi justru dijadikan pesatuan Indonesia. 
Seiring majunya teknologi, persatuan Indonesia kian menurun pada generasi saat ini sebab mudah terjadi konflik antar kelompok rawan terjadi,perpecahan bangsa, dan mudahnya muncul ancaman terhadap negara dari berbagai bidang. Walaupun Indonesia termasuk negara terbesar yang disebut Negara Kesatuan Republik Indonesia, masih saja siswa belum memaknai arti persatuan bangsa Indonesia. 
Dengan adanya perbedaan kita harus tetap bersatu, hal ini dialami santri Al-Zaytun yang hidup bersama teman-teman yang berbeda suku. ras, budaya, warna kulit dan bahkan negara. Ikatan pada persatuan yang dijalin santri pun semakin dirasakan mulai dari menyanyikan lagu kebangsaan Indonesia Raya tiga stanza, perayaan hari kemerdekaan Indonesia, perayaan hari Pancasila, dan baru-baru ini telah mengadakan acara haul Ir. Soekarno untuk mempelajari sejarah perjuangan beliau selama hidupnya yang begitu banyak lika-liku perjalanan Indonesia.
Pada sila keempat terkandung nilai demokrasi yang harus dilaksanakan dalam kehidupan bernegara, nilai-nilai demokrasi yang terkandung dalam sila keempat diantaranya adalah adanya kebebasan yang disertai dengan tanggung jawab terhadap masyarakat bangsa maupun moral terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Menjunjung tinggi harkat dan martabat kemanusiaan, dan menjamin dan memperkokoh persatuan dan kesatuan dalam hidup bersama.
Sebagai makluk sosial, manusia membutuhkan hidup berdampingan dengan orang lain, dalam interaksi itu biasanya terjadi kesepakatan dan saling menghargai satu sama lain atas dasar tujuan dan kepentingan bersama. Prinsip-prinsip kerakyatan yang menjadi cita-cita utama untuk membangkitkan bangsa Indonesia,mengarahkan potensi mereka dalam dunia modern, yakni kerakyatan yang mampu mengendalikan diri, walau berada dalam kancah pergolakan hebat untuk menciptakan perubahan dan pembaharuan. Hikmah kebijakasanaan adalah kondisi sosial yang menampilkan rakyat berpikir dalam tahap yang lebih tinggi sebagai bangsa, dan membebaskan diri dari belenggu pemikiran berasaskan kelompok dan aliran tertentu yang sempit. 
Artinya rakyat seharusnya memiliki kaitan yang erat dengan pemerintah Indonesia. Indonesia telah menerapkan sistem demokrasi dalam pemerintahan yang berarti pemerintahan dilaksanakan dari rakyat, oleh rakyat, dan untuk rakyat. Selain itu dalam menjalani sebuah kehidupan, mengambil suatu solusi, dan keputusan kita harus bermusyarawah. Contohnya saat kondisi sekarang Al-Zaytun sedang tersorot berbagai kalangan dan media menyebutkan tanggapan atas isu yang beredar, para guru memberi arahan kepada santri khususnya MI untuk menerima pendapat mereka yang telah diolah guru agar dapat meamknai bukti menghargai sesame.
Pada sila kelima, kata keadilan sosial mencerminkan kepribadian bangsa Indonesia yang mampu bersikap adil, bersikap menghargai dan menghormati hak-hak orang lain, mampu kerja bersama dan bergotong royong pada sebuah keadaan. Karena bangsa yang mengedepankan keadilan adalah bangsa yang mampu berkomitmen untuk mewujudkan keadilan untuk nilai keadilan adalah nilai yang menjungjung norma berdasarkan ketidakberpihakan, keseimbangan, serta pemerataan terhadap duatu hal. Mewujudkan keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia merupakan cita-cita benegara dan bernegara. 
Bagi rakyat Indonesia keadilan adalah hal yang sangat penting dalam sila kelima menjelaskan keadilan sosial merupakan keadilan yang berlaku dalam masyarakat pada segala bidang kehidupan, baik material maupun spiritual. Keadilan sosial mengandung arti tercapainya keseimbangan antara kehidupan pribadi dan masyarakat, kehidupan yang dimaksud adalah kehidupan jasmani dan Rohani secara seimbang. 
Hakikat sila kelima terdapat pada pembukaan UUD 1945 pada Alinea kedua yang berbunyi “Dan perjuangan kebangsaan Indonesia telah sampailah kepada saat yang berbahagia dengan selamat Sentosa menghantarkan rakyat Indonesia kedepan pintu gerbang kemerdekaan negara Indonesia, yang merdeka, berdaulat, adil, dan makmur”. Contohnya Santri dapat merasakan udara segar di pagi hari tanpa suara bising kendaraan didekatnya karena Syaykh Al-Zaytun  menerapkan keadilan makhluk hidup untuk tumbuh berdampingan dengan alam tidak hanya mengikuti teknologi, Syaykh Al-Zaytun sangat perhatian akan kesejahteraan civitas khusunya para santri melalui Kesehatan terdapat pada pengontrolan konsumsi harian santri dan juga syaykh memuliakan pengolahan pangan dengan menamakan tempatnya saja Istana, ada Istana beras, istana pisang, rumah pemotongan hewan  agar memiliki generasi sehat cerdas, dan manusiwi.
Padahal implementasi Pancasila sudah ditanamkan sejak dini di Al-Zaytun, tapi masih ada saja kelompok maupun peorangan yang menganggap semua itu hanya tipu daya dari tujuan yang tidak seharusnya. Sebenarnya tujuan Al-Zaytun itu begitu luas pemaknaannya yaitu “Mempersiapkan peserta didik untuk beraqidah kokoh kuat terhadap Allah dan Syari’at-Nya, menyatu di dalam tauhid, berakhlaqul karimah, berilmu pengetahuan luas, berketerampilan tinggi yang tersimpul dalam basthotan fi al-ilmi wa al-jismi sehingga sanggup siap dan mampu untuk hidup secara dinamis di lingkungan negara bangsanya dan masyarakat antarbangsa dengan penuh kesejahteraan serta kebahagiaan duniawi maupun ukhrowi”.  
Kesimpulan
	Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan peneliti di atas tentang proses kesejahteraan pada Pancasila ditanamkan Al-Zaytun terhadap santri MI dapat disimpulkan bahwa pentingnya santri menerapkan Pancasila pada rutinitas harian yang tidak terlepas dari pendidikan dengan landasan arahan Syaykh untuk terus meningkatkan kemajuan bangsa mulai sejak dini untuk menghasilkan masyarakat sehat, cerdas, dan manusiawi.
	Dalam melaksanakan butir sial lima pada Pancasila, santri diberikan wawasan akan situasi terkini yang terjadi saat ini tanpa ditutupi sedikit pun informasinya. Maka dari itu, perlu bimbingan dari para guru untuk memberikan literatur Pendidikan agar terus mengakses kepedulian sesama demi terwujudnya toleransi dan perdamaian 
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